Konsep
KEPEMIMPINAN dan
Taksonomi
CIPTA, RASA, KARSA

oleh Ki Hajar Dewantara.

Pada dewasa ini, dari pengamatan dan saksi bersama, betapa sangat sedikitnya pemimpin kita yang
bisa dijadikan teladan dan contoh. Banyak para oknum pemimpin di instansi pemerintah di negeri ini
yang memberi petunjuk dan nasihat kepada bawahannya agar bekerja jujur, rajin, disiplin dan
seterusnya. Tetapi sangat disayangkan bahwa beliau-beliau pemimpin ini tidak bisa dijadikan teladan,
karena justru banyak berbuat yang merugikan negara seperti korupsi dan lain sebagainya.

Dan karena keadaan ini sudah berlangsung beberapa dekade, maka budaya kecurangan yang
merugikan negara ini terjadi hampir disemua strata dan eselon pegawai negeri dan menjadi
kebiasaan para kontraktor bersama perantara untuk meneguk kesempatan mencari keuntungan lebih
besar., yang merusak tatanan negara.

Negara ini sesungguhnya sudah berada dalam krisis keteladan.

Kita semua tentu sangat merindukan pemimpin yang dapat dijadikan suri tauladan secara lahir dan
batin.

Sehubungan dengan kenyataan diatas, dibawah ini disajikan warisan para pujangga Jawa yang telah
mewariskan nilai-nilai falsafah kepemimpinan, yang merupakan ajaran budaya Jawa yang banyak
disebarkan melalui sesanti, paribasan, saloka, atau butiran-butiran mutiara kearifan lokal Jawa,
bahkan terdapat pula melalui seni pedhalangan wayang, tembang Macapat dan sebagainya.

Slogan yang dicetuskan oleh Ki Hajar Dewantara :
Ing ngarsa sung Tuladha, ing madya mangun Karsa, tutwuri Handayani

----- artinya Pemimpin yang didepan memberi contoh dan teladan, yang ditengah memberi
dukungan, yang dibelakang mengukutinya ----- Untuk dapat membuat konsep Kepemimpinan diatas,
dalam menganalisa "Taksonomi Cipta, Rasa, Karsa",

konsep Ki Hadjar Dewantara, dan

mereferensi Sri Mangkunegara IV, Ki Ageng Soerjomentaraman dan para budayawan-budayawan
Jawa dalam beberapa bukunya, diuraikan dibawah ini,

Yang sangat menarik gagasan Ki Hadjar Dewantara menganai konsep 'Taksonomi Cipta, Rasa, Karsa '
yang disesuaikan dengan susunan Aksara Jawa, HA NA CA RA KA dan seterusnya ; Ca identik dengan
Cipta, Ra dengan Rasa, dan Ka dengan Karsa.

Gagasan Ki Hadjar Dewantara tampaknya selaras dengan suasana kebatinan atau perspektif batin
yang dihayati dan didalaminya. Sebab tidak sembarang orang dapat bicara atau mengurai makna
cipta-rasa-karsa secara detail.



1. Cipta

Esensi dari penjelasan Ki Hajar Dewantara mengenai rahsa (sukma), yaitu anasir dalam diri yang
paling dalam, yaitu manusia dapat mengolah dirinya dengan cara berlatih mendalam, tak mustahil ia
perlu menemukan keadaan suasana suwung dalam dirinya, yaitu keadaan murni dalam diri untuk
memperoleh bangkitnya rasa hati, mendengarkan bisikan dalam hati, untuk menjabarkan cipta, rasa
yang telah mengena, yang akan diwujudkannya dalam kenyataan

Dalam kehidupan bernegara dan berbangsa, demikian halnya dengan para pejabat tinggi
pemerintah an, ketika membuat keputusan dan kebijakan, sepertinya tidak melibatkan Tuhan.
Mengapa diera modern ini cenderung mereka tidak terbiasa tidak mengolah batin atau rohaniahnya,
sehingga tidak jelas posisi dirinya dengan Tuhannya, dalam membuat aturan, memikirkan sikap,
tindakan, pertimbangan dalam mengemban fungsi dan kedudukannya serta tanggung jawabnya
membangun bangsa, negara dan kepentingan rakyatnya.

Keadaan suwung adalah laku (perbuatan diri) mula untuk mengungkap : Bangkitnya suara hati,
terdengar bisikan dalam hati, menjabarkan cipta, rasa yang telah mengena, hendak mewujudkannya
dalam kenyataan dengan melibatkan Tuhan Allah, seperti telah tertulis diatas.

Keadaan suwung diatas dapat dikemukakan dalam proses pelaksanaan yang dikemukakan oleh
budayawan

Darmanto Jatman : Osik ginugah, wisik ngumandang, cipta winedhar, rasa tumama, karsa adreng .
(dalam bahasa Indonesia, adalah yang tertulis diatas)

Disinilah keadaan murni atau fitrah manusia sehingga seseorang dapat menemukan keheningan
kebahagiaan lantaran telah bersinggungan dengan suara Tuhan.

Mengapa di era modern ini cenderung banyak pejabat berkepribadian ganda (bipolar), terpecah
kesadarannya (split personality), karakter tidak jelas atau mengambang, dan sebagainya? Boleh jadi
semua itu karena mereka sebagai pejabat tinggi tidak terbiasa mengolah batin atau rohaniahnya,
sehingga tidak jelas pisisi dirinya tergadap Tuhannya.

Suwung dalam Kesadaran Spiritualis Jawa

KGPAA Mangkunegara IV, yang menganggit Serat Wedhatama, menjelaskan Suwung adalah sebagai
proses realitas yang dicapai dalam meditasi mendalam. Dalam pupuh Pangkur(pupuh pertama),
tepatnya pada bait ke-13, sebagai berikut :

Tan samar pamoring
Sukma
Sinukmaya winahya
ing sepi

Sinimpen telenging



manah
Pambukane warana
Tarlen saking layap-
liyeping ngaluyut
Pinda pesating supena

Sumusuping rasa jati

--->  Artinya

Tiada samar lagi keku-
atan Sang Sukma

Menembus yang semu,
diwahyukan dalam
keheningan

Tersimpan rapat kedalam
hati

Tempat terbukanya tabir

Tiada beda dengan sua-
sana antara lelap
dan jaga

Bagaikan kilasan mimpi

Begitulah selinap sadar

dari rasa sejati

Sejatine Kang
mangkana
Wus kakenan nugra-
haning Hyang Widi
Bali alaming nga-

SUWUNG,



Tan karem karameyan
Ingkang sipat wisesa
winisesa wus,
Mulih mula mulanira
Mulane wong anom

sami

---> Artinya

Sebenarnya yang demi-
kian itu
Sudah mendapat anu-
gerah Tuhan
Kembali ke alam kosong,
Tidak tenggelam dalam
keramaian
Yang bersifat kuasa
menguasai,
Kembali ke asal mula
Permulaannya orang

muda juga sama

Saat seseorang memasuki kesunyian dan menyelami diri, tirai-tirai kesadaran niscaya terbuka.
Keberadaan tubuh material dilampaui, segala ilusi atau konsepsi semu disirnakan, kasunyatan pun
tersingkap. Rahasia tentang permulaan keberadaan, tentang sumber segala yang ada, yang menjadi
inti sekaligus meliputi segalanya akan terbuka. Diri Sejati menyatakan keberadaannya, sehingga sang
meditator mendapatkan pengertian yang utuh tentang SUWUNG

Suwung adalah keadaan ketika belum ada apa pun yang memiliki dimensi ruang-waktu dan bisa.
diindra.

Suwung adalah realitas ke Tuhanan, Tuhan dalam keadaan sebenarnya, realitas tanpa batasan
ruang-waktu dan tanpa rupa.



Dan ketika seseorang memasuki kesadaran ini, lebur dalam Kekosongan yang menghidupi dan
meliputi segenap yang hidup, jiwa pun di ubah. Menjadi jiwa yang tenang tenteram dan damai. Jiwa
yang tidak terjebak dinamika kehidupan yang ramai dengan ambisi, obsesi, dan segenap konflik.

Demikiankah KGPAA Mangkunegara IV mengurai suwung sebagai realitas puncak yang dimengerti
saat menyelami diri, sekalgus sebagai sikap jiwa yang meditatif.

Sebagai ilusi tambahan, RMP Sosrokartono memiliki kebijaksanaan yang diabadikan pada nisan-nya :

Trimah nawi pasrah,
SUWUNG pamrih, tebih
ajrih,
Langgeng tan ana
susah, tan ana
seneng,
Anteng mantheng

sugeng jeneng.

---->  Artinya

Menerima dengan
kepasrahan,
Kosong dari pamrih,
jauh dari takut,
kekal tiada kesusahan,
tiada kesenangan,
tenang mantap selamat

lah sang diri.

SUWUNG pamrih,

SUWUNG ajrih,



namung madosi barang
ingkang sae,
sedaya kula sumangga-

aken dhateng Gusti.

——> Artinya

Tiada pamrih, tiada takut,

hanya mencari sesuatu
yang baik,

semuanya saya serahkan

kepada Tuhan.

Yen kula ajrih,

kenging dipun wastani
ngandut pamrih

utawi ancas ingkang

mboten sae.

—> Artinya

Jika saya takut,
boleh dikatakan (saya)
menyimpan pamrih

atau niat yang tidak baik.

Luh ingkang medal
saking manah

punika,



dede luh ipun tangis
pamrih,
nanging luh peresan-
ipun manah

SUWUNG pamrih.

——> Artinya

Air mata yang keluar dari
hati ini,
bukanlah air mata tangis
pamrih,
tetapi air mata perasaan

hati yang kosong

pamrih.

RMP Sisrokartono menjelaskan Suwung sebagai sikap mental seseorang yang telah masuk pada
kesadaran kejumbuhan atau kemanunggalan tanpa batas dengan Sang Sumber Hidup.

Sang aku/ego/jiwa, luruh kehendaknya menyerahkan

diri sepenuhnya agar hidup diatur Sang Pemilik Hidup. Gerak, nalar, rasa dan tubuhnya selaras
dengan tuntunan Sang Guru Sejati yang mengalir dari telenging manah atau pusat hati melalui getar
lembut rasa sejati.

Wajar jika setiap pribadi memiliki harapan dan keinginan. Namun mereka yang berkesadaran
melampaui semuanya dan masuk pada kepasrahan total : --- mengerti sepenuhnya akan pengaturan
terindah dari Sang Sumber Hidup. Dihayati bahwa hidup setiap pribadi diayomi, dipelihara dan
dijamin oleh Yang Maha Kuasa. Tak ada rasa takut dan khawatir, Sang diri mengerti yang perlu
dilakukan adalah berkarya, mengabdi kepada kehidupan, dengan kualitas yang terus menerus
ditingkatkan. Maka apa yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup dimuka bumi pasti terpenuhi.
ltulah pertukaran yang adil antara manusia dengan tanggung jawabnya dan Tuhannya.

Ditegaskan RMP Sosrokartono bahwa Suwung adalah sikap mental tanpa pamrih. Segenap
perbuatan dijalankan atas dasar tuntunan rasa sejati dan semangat mengabdi kepada kehidupan.
Bukan karena ambisi dan obsesi tertentu. Tidak ada terget hasil yang dirancang sesuai keinginan sang
aku. Tetapi sang aku mengerti ada keadilan Semesta, mohon petunjuk Tuhan Yang Maha Kuasa.

Dan sang aku menyadarkan dirinya,



untuk dan dalam cipta tanpa pamrih pribadi sebagai unsur penanggung jawab kelangsungan hidup
negara, melalui proses dalam suwung.

2. Rasa.

Seperti telah dituliskan diatas, kita sangat merindukan pemimpin dan pembesar negara menjadi suri
tauladan, terutama dalam bekerja jujur, disiplin anggaran, memberi bimbingan dan petunjuk,
bijaksana, mampu, memberikan motivasi kerja dan memberi bimbingan, dukungan serta membina
semangat kerja bawahannya, berdasar taksonomi Cipta

Wacana mengenai rasa sangat luas, sebagaimana ungkapan bahwa hanya dengan mem-
transendenkan rasa, maka manusia dapat mengembangkan rasa yang lebih tinggi, yakni rasa bebas.
Dalam keputuskaan Jawa dikenal beberapa macam rasa, diataranya rasa begja, (rasa beruntung), rasa
bebas, rasa sengit,(rasa benci), rasa seneng, rasa cilaka, rada sengit(rasa benci), rasa bebas, rasa
mlenet(rasa tertekan).

Dikenal pula istilah 'memurnikan rasa' ; yakni dengan menembus rasa itu menuju rasa yang lebih
mulia. Memahami rasa dalam rasa, atau juga diungkap sebagai 'bawa raos salebeting raos', yaitu
memurnikan rasa dalam rasa.

Wajarlah bila Darmanto Jatman pun menyebut 'Wong Jawa iku nggone rasa'(orang Jawa itu
tempatnya rasa), yang banyak didiskusikan orang Jawa. Menurutnya, orang dianggap kasar bila orang
tidak tahu rasa/perasaan. Yang demikian itu mengisyaratkan bahwa orang Jawa sangat menjujung
tinggi terhadap rasa. Sebab, setiap diri manusia dikaruniai oleh Tuhan piranti rasa.

Kata jawa, kecuali nama pulau, juga identik dengan orang yang sensitif terhadap rasa, yaitu orang
Jawa yang sudah menyatu dengan rasa. Sehingga bila seseorang berperi laku halus, diterima dengan
baik dan sebaliknya bila seseorang memperlihatkan tidak berpe-rasa-an, pasti tidak diterima dengan
baik, dan bisa menjadi masalah.

Rasa sudah menyatu dengan orang Jawa.

Dalam penjelasan mengenai "Taksonomi Cipta, Rasa, Karsa", Ki Hajar Dewantara,
mengklasifikasikan rasa, sebagai berikut :

Pertama, Rasa-Pangrasa, yakni badan wadhak (fisik) seperti yang dihayati seseorang melalui panca
indranya.

Kedua, Rasa-Rumangsa, yakni rasa eling (kesadaran ingat), rasa cipta(kesadaran mencipta), rasa
geahita(kesadaran



berpikir).

Ketiga, Rasa-Sejati yakni rasa yang masih mengenal rasa yang merasakan dan rasa yang dirasakan.

Keempat, Sejatining Rasa, yaitu Rahsa (sukma), yang berarti hidup itu sendiri yang abadi.

Sri Mangkunegara IV kembali menegaskan dalam Serat Wulangreh bahwa Al-Qur'an merupakan
tempat induknya rasa sejati:

"Jroning al Qur'an nggoning rasa yekti, nanging ta pilih ingkang uninga, kajaba lawan tuduh-E, nora
kena den awur, ing satemah nora pinanggih, mundhak kelajukan, temah sasar susur, yen sira ayun
waskhita, sampurnane ing badanira puniki, sira anggeguru-a". (Dandanggula)

Artinya : Dalam al-Qur'an tempat rasa jati, tapi jarang orang yang mengetahuinya, kecuali mendapat
petunjuk Tuhan, tak dapat sekehendak asal-asalan, akhirnya tidak ketemu, malahan terjerumus,
kesasar, hendaknya kamu berhati-hati, agar hidupmu sempurna, maka bergurulah

Tanpa memahami substansi seperti itu, jelas kepribadian seseorang yang masih mudha, ("belum
dewasa") sebagaimana yang diisyaratkan Sri Mangkunegara IV :

"Pamedhare wasitaning ati, cumanthaka aniru pujangga, dahat mudha batine, nanging kedah
ginunggung, datan wruh yen akeh ngesemi, ameksa angrumpaka, basa kang kalantur, tutur kang
katula-tula, tinalaten rinuruh kalawan ririh, mrih padangnging sasmita"

Artinya: Inilah curahan hati, berlagak meniru pujangga, tapi merasa harus disanjung, tak sadar
banyak yang mencibir, memaksa diri merangkai kata, bahasa yang justru ngelantur, bahasa yang carut
marut, yang (jika) dicermati, (hanyalah) untuk terangnya isyarat (kata hati) sernata.

Maka, dalam membentuk kepribadian hendaknya perlu telti dan kesabaran agar mendapatkan
padhanging sasmita(memiliki kepekaan) sehingga gampang tanggap ing sasmita(memiliki kepekaan
dan kesadaran) yang bersumber dari keheningan hatinya.

Suwardi Endraswara (2003) juga menyebutkan dalam konteks kehidupan masyarakat Jawa :

Wong Jawa nggone semu, papaning rasa, tansah sinamun ing samudana,



Maksudnya :

Dalam segala aktivitasnya, manusia Jawa sering menggunakan simbol-simbol tertentu, segala
tindakan menggunakan rasa, dan psrbuatannta selalu dibuat samar. Simbol-simbol tersebut
merupakan gambaran sikap, kata -kata, dan tindakan yang abstrak, pelik dan wingit(tersembunyi).

Dengan kata lain bahwa orang Jawa itu tidak suka dengan sesuatu yang bersifat ngegla (vulgar,
terbuka)

Dalam kesusasteraan Jawa Klasik, rasa dapat bermakna sangat dalam, yakni "hati nurani". Dalam
bahasa aslinya, Sansekerta, "rasa" mempunyai brrbagai arti. Arti pokoknya ialah 'air' atau 'sari' buah-
buahan atau tumbuhan. Dari situ, rasa lalu berarti pengecapan (taste), perasaan (perasaan cinta,
marah, belas kasihan, kemeseaan) ; lalu rasa juga berarti sifat dasar (character) dari seorang
manusia. Namun rasa juga berarti 'inti', 'suara suci' yang merupakan pernyataan kodrat llahi. Bagi
para pujangga, rasa berarti kenikmatan terdalam (delight, charm), sedangkan rasa dari suatu karya
sastra ialah 'inti dasarnya yang halus dan dalam' ( Suseno & S. Reksosusilo, Etika Jawa dalam
Tantangan, 1983)

Sri Mankunegara IV juga menyitir mengenai 'rasaning urip' (rasa hidup) yang dimaksudkan untuk
mengetahui makna hakikat hidup, sebagai berikut :

~ Rasaning urip iku, krana momor pamoring sawujud, wujuddollah sumambrah ngala sakalir, lir
manis kalawan madu, endi arane ing kono

Rasa hidup itu, karena manunggal citra berujud kesaksian Allah di alam, bagai manis madu,
apapun namanya itu.

~ Endi manis endi madu, yen wis bisa nuksmeng pasang semu, kasikep ing tyas kacakup, jasat mata
lair batos.

Mana manis, mana madu, apabila sudah menghayati gambaran itu, pengertian sabda Tuhan,
dirangkul dalam hati, nyata lahir batin.

~ Ing batin tan kaliru, khedap kilap, kang minangka colok celaking Hyang Widhi, widadaning budi
sadu, pandak panduking liru nggon.

Artinya : Dalam batin tidak salah, segala cahaya indah diteliti, sebagai obor petunjuk mendekat
Tuhan, keselamatan budi pinandhita, selama tindak pekaksanaan berlangsung.



~ Nggonira mrih tulus, kalaksitaning reh kang rinuruh, nggayanira mrih miwal warananing gaib,
paranta lamun tan weruh, sasmita jatining endhog.

Artinya : Bagaimana usahamu berhasil, terlaksana yang dicari, agar dapat melepas penghalang
gaib, apabila tidak tahu pertanda sejatinya telur.

~ Putih lan kuningpun, lamun rasa titah teka mangsul, denen nora mantra mantra yen ing lair, bisa
aliru wujud, kadadeyane ing kono.

Artinya : Putih dan kuningnya, apabila menetas berbalik, tidak diduga bahwa kenyataan, berganti
wujud, kejadiannya.

~ Istingarah tan metu, lawan istingarah tan mlebu, dene ing njro wekasane dadi njawi, rasakna
kangtuwajuh, aja kongsi kasturon.

Artinya : Dapat dipasikan tidak keluar, dapat dipastikan masuk, kenyataan di dalam menjadi
diluar, pikirlah dengan sebenar-benarnya, jangan terlanjur tidak mengerti.

~ Karana yen kebanjur, kajantaka tumekeng saumur, tanpa tuwas yen tiwasa ing dumadi, dadi wong
ina tan weruh, dheweke den anggep dhayoh.

Artinya : Sebab apabila terlanjur, kecewaa sepanjang hidup, tidak ada guna setelah mati,
menjadi orang hina tak tahu, diri dianggap tamu.

3. Karsa.

Kita buka lagi Ki Hajar Dewantara, sebagai tokoh pendidikan nasional memiliki semboyan yang
terkenal :

Ing ngarsa sung tulada
-->artinya pemimpin yang didepan memberi teladan
Ing Madya mangun Karsa

--->artinya yang ditengah memberi ide dukungan



Tut wuri handayani

---->artinya yang dibelakang menjalankan kebijaksanaan sang pemimpin.

Semboyan tersebut

disebut Sistim Among

Memurut Ki Hajar Dewantara, pengamalan kearah kepemimpinan yang baik secara menyeluruh,
hendaknya pemimpin memahami konsep :

~Konsentrasi
menuju inti pusat

~ Konvergen
menyeluruh

~ Kontinu

berkesinambungan

Sistem Among ini berdasarkan berlakunya adalah sistem pendidikan yang berjiwa kekeluargaan yang
bersendikan kodrat alam dan kemerdekaan, berdasar cara berlakunya disebut Tut Wuri Handayani.

Patut mendapat perhatian mengenai Sistem Among Ki Hajar Dewantara diatas, yakni megenai Tut
Wuri Handatani, yang berarti selalu nengikuti dari belakang, memberi kebebasan, mencari jalannya
sendiri, mengawasi dan memberi koreksi. Atau dengan perkataan lain, sebagai pemimpin memberi
kebebasan, yang merupakan ekspresi demokrasi, memiliki kewajiban mengawasi, mengoreksi dan
memberi putunjuk kepada bawahannya. Itulah kebijaksanaan Sang Pamong.

Maka dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, betapa mulia luhurnya pandangan Ki Hajar
Dewantara dalam konsep Sistem Among atau Trilogi Pendidikan ini, dapatlah disimpulkan :

~ Ing ngarsa sung tuladha---Pemimpin yang didepan memberi tauladan. Menjaga dirinya , jiwa yang
tenang, tenteram dan damai, sikap jiwa yang meditatif. Tidak terjebak dinamika kehidupan yang
ramai dengan ambisi, obsesi, konflik dan pamrih.

~ Ing madya mangun karsa. ----Pemimpin ditengah yang mendorong dan memberi ide gagasan yang
positif dengan tujuan kepentingan negara yang dipertanggung jawabankan dibidangnya.



~ Tutwuri handayani

----Senantiasa mengikuti dan selalu bersikap positif demi kelancaran tugas, bersinergi satu sama
lain untuk suksesnya tugas pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Seluruh pejabat dan petugas negara harus nengemban tugas tanggung jawabnya kepada rakyat dan
Tuhan Allah SWT.

FLA E R B E R Y
Diambil dari buku :
~ Dharmaning Satriya
Nilai-Nilai Kepribadian
dan Kepemimpinan Jawa

Oleh Wawan Susetya

~ SUWUNG
Ajaran Rahasia Leluhur
Jawa
oleh Setyo Hajar

Dewantoro.

~ RENUNGAN KALBU

oleh Permadi Alibasyah
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